ABSTRAK

Kebutuhan akan sumber daya manusia untuk mendukung progres
pemerintah dalam memenuhi target pegawai pajak di Indonesia merupakan suatu
fenomena yang seharusnya di manfaatkan dengan baik oleh para lulusan dan calon
lulusan akuntansi untuk semakin mengasah kemampuan dan pengetahuannya
tentang dunia perpajakan. Sarjana Ekonomi khususnya jurusan akuntansi
perpajakan merupakan salah satu angkatan kerja yang akan memanfaatkan
kesempatan tersebut , dimana lulusan ini sangat dibutuhkan baik dalam lingkup
kerja pemerintah maupun perusahaan swasta (Mafazah, 2020). Namun dengan
banyaknya peluang kerja yang tersedia ternyata minat mahasiswa untuk berkarir
dalam bidang perpajakan masih sangar minim, hal itu dapat dilihat dari
pemerintah dalam hal ini Direktorat Jenderal Pajak yang masih terus membuka
lowongan kerja untuk mencapai target yang diinginkan. Tujuan dari penelitian ini
yaitu untuk mengetahui Pengaruh motivasi karir dan pengetahuan perpajakan
terhadap minat mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Kristen Artha Wacana
Kupang untuk berkarir dalam bidang perpajakan.

Minat mahasiswa adalah kecenderungan yang ada dalam diri
mahasiswa untuk merasa tertarik terhadap sesuatu yang menyebabkan giat
melakukan sesuatu yang telah menarik minatnya. Minat berkarir dalam bidang
perpajakan merupakan pemusatan pikiran, perasaan senang, kemauan atau
perhatian terhadap karir di bidang perpajakan (Seanturi dan Sitanggang, 2021).
Beberapa faktor yang mempengaruhi minat mahasiswa untuk berkarir dalam
bidang perpajakan yaitu motivasi karir dan pengetahuan perpajakan. Motivasi
karir adalah suatu dorongan yang timbul dari dalam diri seseorang untuk
meningkatkan kemampuannya untuk mencapai karir yang diinginkan (Dewi dan
Setiawanta, 2014). Pengetahuan perpajakan adalah informasi pajak yang dapat

digunakan wajib pajak sebagai dasar untuk bertindak mengambil keputusan dan
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untuk menempuh arah atau strategi tertentu sehubungan dengan pelaksanaan hak
dan kewajibannya di bidang perpajakan (Kartikasari dan Yadyana, 2020).

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Metode Kuantitatif
dengan Teknik Analisis Regresi Linear Berganda menggunakan sofware SPSS
versi 25. Jumlah populasi sebanyak 683 mahasiswa dengan sampel sebanyak 78
mahasiswa. Teknik pengambilan sampel menggunakan metode purpose sampling
dengan kriteria mahasiswa yang telah mengambil mata kuliah perpajakan
semester 6 dan 8, dimana mahasiswa pada semester tersebut telah mengikuti
semua mata kuliah wajib perpajakan.

Hasil dari penelitian diperoleh bahwa motivasi karir berpengaruh
terhadap minat mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Kristen Artha Wacana
Kupang untuk berkarir dalam bidang perpajakan, Sedangkan pengetahuan
perpajakan tidak berpengaruh terhadap minat mahasiswa Fakultas Ekonomi
Universitas Kristen Artha Wacana Kupang untuk berkarir dalam bidang
perpajakan Dari hasil uji regresi linear berganda menggunakan spss versi 25,
variabel motivasi karir ditunjukkan dengan hasil uji t hitung sebesar 3.108 > dari
t tabel 1.992, dan nilai signifikasinya uji t sebesar 0,003 < 0,05, sehingga dapat
disimpulkan bahwa H1 diterima dan HO ditolak. Dari data tersebut dapat
diartikan bahwa motivasi karir berpengaruh terhadap minat mahasiswa untuk
berkarir dalam bidang perpajakan. Hasil uji regresi linear berganda variabel
pengetahuan perpajakan menunjukkan hasil uji t hitung sebesar 1.465 < t-tabel
1.992 dan hasil uji t signifikanya lebih besar 0,147 > 0,05 dari nilai signifikan
yang ditetapkan, sehingga dapat disimpulkan bahwa H2 ditolak HO diterima. Hal
ini menunjukkan bahwa pengetahuan perpajakan tidak berpengaruh terhadap
minat mahasiswa untuk berkarir dalam bidang perpajakan. Hasil output SPSS
untuk uji Determinasi / Squared (R?) diketahui nilai R Squard sebesar 0,232
(23,2%). Hal tersebut memilki arti bahwa kemampuan variabel independen dalam

penelitian ini mempengaruhi variabel dependen sebesar 23,2%, sedangkan sisanya
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sebesar 76,8% (1-0,232) sisanya dijelaskan oleh variabel lain yang tidak
dimasukkan dalam penelitian ini.

Dari pembahasan diatas maka dapat ditarik kesimpulan yaitu besarnya
minat mahasiswa untuk berkarir dalam bidang perpajakan dapat dilihat dari
tingkat motivasi karir dan pengetahuan perpajakan yang dimiliki seorang
mahasiswa. Dengan memiliki motivasi karir yang tinggi, maka mahasiswa akan
semakin mengasah kemampuan dan pengetahuannya tentang dunia perpajakan.
Namun sebaliknya, pengetahuan perpajakan tidak terlalu menjadi faktor
pendukung karena perpajakan saat ini telah banyak menggunakan sistem sehingga
pengetahuan perpajakan secara keseluruhan tidak terlalu berpengaruh terhadap

minat mahasiswa untuk berkarir.

Kata Kunci: Motivasi Karir, Pengetahuan perpajakan, Minat Berkarir di

Bidang Perpajakan.

Xviii



